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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecenderungan dalam peningkatan belanja masyarakat yang stabil 

merupakan gambaran akan adanya pertumbuhan ekonomi yang stabil juga. Dalam 

hal ini pertumbuhan ekonomi merupakan faktor pembagun sebuah negara di dunia, 

dengan keadaan ini berdampak pada pasar yang lebih kondusif. Untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara pemerintah Indonesia telah 

melakukan berbagai cara, usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan salah 

satu langkah penguatan yang dilakukan pemerintah Indonesia 

UMKM adalah usaha ekonomi yang produktif yang dilakukan oleh 

perseorangan maupun badan usaha yang bukan merupakan anak atau cabang 

perusahaan yang dimiliki , dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak dengan jumlah kekayaan bersih sebagaimana diatur dalam UU No. 208 

(Kemenkop dan UKM, 2008) 

Salah satu alterntif dalam upaya peningkatan dan mendukung 

pengembangan perekonomian dalam pembangunan jangka panjang yaitu usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM). Dalam hal ini diharapkan dan memberikan 

peran untuk memperluas lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan bisa 

memberikan hasil dalam mengurangi jumlah penduduk pengangguran, agar dapat 
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bekerja dan berkembang secara produktif, karena untuk mencapai stabilitas 

nasional di Indonesia memerlukan peningkatan pendapatan.  

Untuk menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan peusahaan maka 

perusahaan harus selalu meningkatkan keuntungan yang diperoleh. Agar 

tercapainya tujuan perusahaan tersebut maka perusahaan tentunya harus 

mempunyai berbagai kendala yang akan dihadapi dimasa yang akan datang. 

Dari penjelasan diatas  pentingnya usaha mikro kecil menengah maka dari 

itu usaha-usaha apapun itu membutuhkan adanya pengembangan untuk memenuhi 

permintaan pelanggan yang khususnya dibidang kuliner. Pengembangan usaha 

yang akan dilakukan harus diiringi dengan adanya studi kelayakan yang efektif 

agar terhindar dari hal-hal yang tidak di inginkan perusahaan contohnya kerugian. 

Sehingga melalui studi kelayakan yang dijalakan maka usaha ini akan tertata dan 

terstruktur karena telah meninjau dari berbagai aspek kelayakan.  

Usaha mikro kecil menengah pada saat ini sudah semakin berkembang 

pesat khususnya kuliner. Karena dapat dilihat dari banyaknya pengusaha makanan 

yang membuka usaha mereka di berbagai tempat . Salah satunya yang bergerak 

dibidang kuliner adalah Roti D’rent yang bertempat Jalan Serakung No.7, 

Purbosuman Kecamatan Ponorogo. Usaha ini sudah cukup lama berdiri dan selalu 

diminati oleh masyarakat karena dilihat dari permintaan pelanggan yang selalu 

meningkat. Seiring meningkatnya permintaan pelaggan maka usaha ini masih 

perlu pengembangan usaha karena tempat yang saat ini dipakai masih kurang luas 

untuk memproduksi roti yang semakin meningat. 
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Pengembangan yang dilakukan tentunya membutuhkan berbagai studi 

untuk menguji kelayakan rencana pengembangan tersebut. Oleh sebab itu seperti 

yang telah dijelaskan diawal bahwa sebelum melakukan pengembangan, Usaha ini 

perlu melakukan studi kelayakan agar dapat mengetahui bagaimana tingkat 

keberhasilan dalam menjalankan pengembangan tersebut. Dengan adanya gagasan 

tersebut, maka penulis mengambil penelitian yang berjudul: “Analisis Kelayakan 

Pengembangan Usaha Roti Sobek D’rent di Purbosuman Ponorogo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan adanya permasalahan diatas maka peneliti dapat mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Usaha Roti D’rent di Kecamatan Purbosuman Kabupaten 

Ponorogo layak atau tidak untuk dikembangkan dari Aspek Pasar? 

2. Apakah Usaha Roti D’rent di Kecamatan Purbosuman Kabupaten 

Ponorogo layak atau tidak untuk dikembangkan dari Aspek Teknis? 

3. Apakah Usaha Roti D’rent di Kecamatan Purbosuman Kabupaten 

Ponorogo layak atau tidak untuk dikembangkan dari Aspek Legal dan 

Lingkungan? 

4. Apakah Usaha Roti D’rent di Kecamatan Purbosuman Kabupaten 

Ponorogo layak atau tidak untuk dikembangkan dari Aspek Manajemen? 

5. Apakah Usaha Roti D’rent di Kecamatan Purbosuman Kabupaten 

Ponorogo layak atau tidak untuk dikembangkan dari Aspek Financial? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas, maka Peneliti membatasi masalah 

pengembangan Usaha Roti D’rent dengan menitik beratkan pada: 

1. Aspek Pasar 

2. Aspek Teknis 

3. Aspek Legal dan Lingkungan 

4. Aspek Manajemen 

5. Aspek Financial 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Menanggapi perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk: 

1. Untuk mengetahui pengembangan Usaha Roti D’rent di Kecamatan 

Purbosuman Kabupeten Ponorogo layak dijalankan atau tidak dilihat dari 

Aspek Pasar? 

2. Untuk mengetahui pengembangan Usaha Roti D’rent di Kecamatan 

Purbosuman Kabupeten Ponorogo layak dijalankan atau tidak dilihat dari 

Aspek Teknis? 

3. Untuk mengetahui pengembangan Usaha Roti D’rent di Kecamatan 

Purbosuman Kabupeten Ponorogo layak dijalankan atau tidak dilihat dari 

aspek Legal dan Lingkungan? 
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4. Untuk mengetahui pengembangan Usaha Roti D’rent di Kecamatan 

Purbosuman Kabupeten Ponorogo layak dijalankan atau tidak dilihat dari 

Aspek Manajemen? 

5. Untuk mengetahui pengembangan Usaha Roti D’rent di Kecamatan 

Purbosuman Kabupeten Ponorogo layak dijalankan atau tidak dilihat dari 

Aspek Financial? 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan diatas, Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan dan tambahan 

ilmu untuk peneliti dengan bahan yang sedang dikaji dan mengaplikasikan 

teori-teori yang diperoleh dari bangku perkuliahan dan diterapkan di 

kehidupan dunia kerja maupun di lingkungan masyarakat. Penelitian ini 

merupakan salah satu persyaratan yang harus ditempuh untuk memperoleh 

gelar sarjana atau S1 di Program Studi Manajemen Perusahaan, Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

b. Bagi Universitas 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah sumber informasi 

dan teori-teori yang terkait tentang Studi kelayakan Bisnis dari Aspek Pasar, 

Teknis, Legal dan Lingkungan, Manajemen dan Financial serta penelitian ini 

dapat digunakan sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya. 
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c. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat menyeimbangkan antara analisa teori yang telah 

dilakukan dan menerapkannya di lapangan agar rencana dapat terstruktur 

dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

d. Bagi Investor dan Calon Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan khususnya yeng berkaitan dengan pengembangan 

usaha. 

e. Bagi Pemerintah 

Hasil Penelitian ini dapat mengkaji dampak pengembangan UMKM 

bagi perekonomian pusat atau daerah dan bahan kajian untuk penerbitan 

surat izin. 

 


